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ABSTRAK

Kekerasan dalam berpacaradating violencg sebagai bagian dari
fenomena sosial yang berkembang di masyarakat yang perlu dicarikan upaya
penanggulangannya. Data di lapangan dan koddisig di kalangan remaja kita
terjadi secara besar-besaran dalam intensitas jumlah dan kualitas pelanggaran atau
kekerasan yang semakin meningkat, dapat terjadi pada siapa saja, dengan usia,
orientasi seksual, status sosial-ekonomi, serta lokasi tempat tinggal dimana saja.
Dating violencemerupakan masalah yang signifikan bukan hanya karena akan
membahayakan dari segi fisik tetapi juga mental; seperti dapat mengakibatkan
luka, dan rendahnyself esteentharga diri) Terlebih lagidating violencesendiri
bisa mengakibatkan kematian. Berangkat dari fenomena dan latar belakang
permasalahan di atas itulah kiranya yang membuat penyusun bermaksud
mengadakan penelitian tentang peran keluarga dalam mengatasi pdaiiegn
violenceDalam penelitian ini, penulis berusaha pertanyaan yang diajukan dalam
pokok masalah sebagai berikpertama,Apa dampak persoalatating violence
bagi masa depan anak dan keluarga?Kketlua, bagaimana peranan orang tua
atau keluarga dalam melindungi anak dari kemungkinan terjadilaang
violence

Metode penelitian ini adalah normatif dan yuridis. Landasan normatif yang
penulis gunakan untuk memotret fenomeaating violence adalah dengan
menggunakan teosadd al-dzari’ahsebagai bagian dari upaya menjagagashid
al-syariah Tawaran solusinya kemudian adalah mencoba merekonstruksi konsep
pacaran ke konsepa’aruf sebagaimana ajaran Islam. Secara yuridis-formal,
pembuatan undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
dilatarbelakangi oleh hasil ratifikasi Konvensi Hak Anak oleh Indonesia pada
tahun 1990 guna mengatur masalah pemenuhan hak anak. Selain itu, Indonesia
juga mengadopsi undang-undang tentang hak asasi manusia (HAM) pada tahun
1999 (UU No. 39/1999). Sejumlah undang-undang yang berkaitan dengan
perlindungan anak, seperti UU Kesejahteraan Anak, UU Pengadilan Anak dan
lain sebagainya, tetapi belum ada undang-undang yang secara utuh dapat
mengatasi permasalahatating violence. Penulis juga melakukan pendekatan
psikologis untuk memotret gambaran aspek kejiwaan katatngviolence.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa yang menjadi faktor terjadinya
dating violenceantara lain adalah tradisi kekerasan dalam keluarga atau keluarga
yang tidak harmonis, penyimpangan remaja baik disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal dan budaya pacaran yagablasandan mengarah kepada
prilaku seks bebas. Dampdéting violencesangat memprihatinkan, tidak hanya
bagi korban dan keluarga, tetapi juga masyarakat dan negara secara umum.
Penulis berargumen perlunya revitalisasi peran keluarga, masyarakat dan
pemerintah untuk secara bersama-sama melakukan sinergitas merdatani
violence.



v Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal : Skripsi Saudara Humaidi
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara :

Nama : Humaidi
NIM : 05350078

Judul « ¢ Peran PerlindunganKeluarga terhadap Bahaya Dating
Violence di Kalangan Remaja .

Sudah dapat diajukan pada Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 21 Djulhijjah 1432 H
17 November 201 1M

Pembimbing I

\ g~
Drs. Supriatna, M. Si.
NIP. 150231514

111



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal : Skripsi Saudara Humaidi
Kepada

- Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara :

Nama : Humaidi
NIM : 05350078
Judul : Peran PerlindunganKeluarga terhadap Bahaya Dating

Violence di Kalangan Remaja

Sudah dapat diajukan pada Jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 21 Djulhijjah 1432 H
17 November 201 1M

Pembimbing II
&

Ju

Siti Djazintah, S. Ag.. M. Si
NIP. 150260056

v



Qio

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga , UINSK-BM-05-03/RO

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/K.AS-SKR/PP.00.9/ 315/2011

Skripsi dengan judul  : Peran PerlindunganKeluarga terhadap Bahaya Dating
Violence di Kalangan Remaja

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Humaidi

NIM : 05360078

Telah dimunaqasyahkan pada : Kamis, 17 November 2011
Nilai Munagasyah D A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga.
TIM MUNAQASYAH
Ketua Sidang

(

Drs. Supriatna, M.Si
NIP: 150231514

ji _ ' Penguji II
{: /\"vvvi/\)

Drs. Samsul 1 adi, M.Si. Dra. Ermi Suhasti, M.Si.
NIP. 19730708(200003 10003 NIP. 19620908 198903 2 006




SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Humaidi
NIM  :05350078
Program Studi :Ahwal Syakhsiyyah

Menyatakan bahwa skripsi- yang berjudul  ”Peran PerlindunganKeluarga
terhadap Bahaya Dating Violence di Kalangan Remaja” adalah benar-benar
merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari
karya orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote
atau daftar pustaka. Dan apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam
karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 1 Muharram 1433 H
27 November 2011 M

Mengetahui,
Ketua Prodi Keuangan Islam

Hj. Fatma Amilia, S.Ag.. M. Si
NIP. 19720511 199603 2 002

V1



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ s es (dengan titik di atas)
g jim j je
< ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha kh ka dan ha
. dal d de
. zal Z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r er
2 zai z zet
d sin s es
A syin sy es dan ye
. sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
= ta t te (dengan titik di bawah)
= za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
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qi

ka
‘el
em
en
w
ha
apostrof
ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
5232l Muta’addidah
sic ‘iddah
C. Ta’marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis 4
FR Hikmah
e ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya.)

2. Bila diikuti kata sandang ’al’, maka ditulis dengan A
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3. bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah, fathah, kasrah, dhammah
ditulis t atau h.

D. Vokal Pendek dan Penerapannya
ditulis a
ditulis i
’ ditulis u
Jrd ditulis fa’ala
PLS) ditulis Zukira
s ditulis yahabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah+alif

L 2 Jjahiliyah
2. Fathah+ya’'mati
tana
3. Kasrah+ya’mati
karim

oS

4. Dammah-+wawu mati

A .

g 8 furud

F. Vokal Rangkap

1. Fathah+ya mati ai

bainakum

2. Fathah+wawu mati au

P

S5 qaul

3
cti
I~ ~. N )



G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

Adill ditulis
j::,.d ditulis

JERARY
ditulis

a’antum
u’iddat

lain syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

Bila

diikuti dengan huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah maka ditulis dengan

menggunakkan kata sandang “al”

oAl ditulis
A/ ditulis

al-Qur’an

al-Syams

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat

is menurut penulisnya.

Ditul

gl g0 ditulis
L) Jal ditulis

zawi al-furud

ahl al-sunnah
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v’ “Kau, Nak, paling sedikit kau harus bisa berteriak. Tahu kau
mengapa aku sayangi lebih dari siapa pun? Karena kau menulis,
suaramu takkan padam di telan angin, akan abadi, sampai kapanpun.
Jauh di kemudian hari...

orang boleh pandai setinggi langit, tetapi selama ia tidak menulis, ia
akan hilang di dalam masyarakat dan dari sejarah”

— Pramoedya Ananta Toer

v’ Ngaji-ku adalah baktiku pada orangtua-ku
- Aidy Paluy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika Islam pertama Kkali turun, perkembangan teknologi, ilmu
pengetahuan, serta budaya masyarakat sangat jauh berbeda dengan masa sekarang.
Agar nilai-nilai Islam tetap hidup dan bermakna untuk memayungi hidup
manusia, upaya pemberian jawaban terhadap persoalan kemanusiaan kontemporer
mesti dilakukan. Gagasan-gagasan keadilan sosial, HAM, demokrasi, gender,
inklusivisme dan lain sebagainya yang bisa menjawab persoalan itu, haruslah
mendapatkan wadah dalam tradisi Islam secara luas. Oleh karenanya,
menempatkan agama dalam bentuknya yang kontekstual dalam dinamika
perubahan sosial adalah sesuatu yang harus dilakukan terus-menerus.

Persoalan-persoalan tersebut muncul ke permukaan menjadi persoalan
kontemporer seolah tanpa mampu diantisipasi dan dicarikan solusinya oleh umat
Islam secara optimal. Kenyataan ini tentu saja menjadikan hukum Islam seolah
tidak siap menghadapi tantangan zaman; hukum Islam seolah tidak lagi relevan
untuk diterapkan di dunia modern. Fenomena irrelevansi hukum Islam ini tentu
saja menggelisahkan para pakar dan pemikir hukum Islam. Selama ini Islam
diyakini sebagai agama universal yang akan senantiasa relevan untuk segala
zaman dan tempas#alih likulli zaman wa makan). Agama pada dasarnya harus

terus menemukan maknanya sepanjang zaman.



Kenyataannya praktek keberagamaan seringkali terpisah dari problem
kemanusiaan penganutnya. Padahal esensi kebenaran agama justru terletak pada
jawabannya atas problem kemanusiaan. Sebab, agama sejak awal memiliki misi
suci untuk menyelamatkan dan menuntun manusia menuju kehidupan yang lebih
baik dan benar. Al-Qur'an (sebagai kitab suci umat Islam) diturunkan sebagai
rahmat bagi semesta alam; tidak hanya terbatas untuk umat Islam saja, tetapi
seluruh umat manusia yang ada di muka bumi. Karena itu, kajian tentang al-
Qur'an untuk memahami pesan-pesan universal di dalamnya sangat diperlukan.
Terlebih jika kajian itu dihadapkan pada realitas sosial yang bergerak cepat dan
mengglobat

Meskipun pada prinsipnya pesan universalitas al-Qur'an itu sama, tetapi
dengan latar belakang sosio-historis yang berbeda, tentu akan melahirkan corak
pemikiran dan pemahaman yang berbeda pula. Kajian terhadap teks al-Qur'an
dalam upaya untuk membumikan ajaran-ajaran Islam selama ini didekati secara
tekstual {extual exsegesis padahal juga mesti didekati dengan pendekatan
interpretasi kontekstual (tafsir-faktual) di samping pendekatan hermeneutik dalam
rangka menjelaskan metodelogi penafsiran al-Qur'an yang lebih sistematis sebagai
metode dalam memahami 'pesan-pesan universal' al-®Qur'an

Keberagamaan yang sejati bukanlah keberagamaan yang berhenti pada
pemunculan wacana-wacana penafsiran semata. Keberagamaan haruslah

menyentuh dua kanal sekaligus: wacana dan praktek, keilahian dan kemanusiaan,

' A. Muhyar Fanani,Figh Madani; Kontruksi Hukum Islam di Dunia Modern,
(Yogyakarta: LKiS, 2010)aim. 4.

? Ibid.



serta individu dan sosial. Oleh karena itu, teks yang ada haruslah ditafsirkan
dengan mempertimbangkan tiga hal sekaligus: akal, sejarah kemunculan teks dan
realitas sosial masa sekararidal ini dimaksudkan untuk menghadirkan “makna”
bahwa berbagai karakter pemikiran hukum Islam yang ada sekarang ini tidaklah
muncul dari ruang hampa, akan tetapi mewarisi watak ekslusif dari keseluruhan
bangunan pemikiran hukum Islam yang pernah berkembang di Indonesia, bahkan
di dunia Islanf. Teori ini mengandaikan idealitas hukum Islam sebagai hukum
yang selalu sesuai dan mampu beradaptasi dengan segala tuntutan pérubahan.
Salah satu fenomena yang cukup memprihatinkan dan belum mendapat
porsi perhatian yang cukup adalah tragedi kekerasan dalam berpé@=tiag
violene). Diskursus mengenai boleh-tidaknya pacaran dalam tradisi masyarakat
muslim menjadi polemik. Tanpa bermaksud berpolemik lebih jauh tentang konsep
pacaran dalam Islam, penyusun melalui penelitian skripsi ini lebih mempunyai
ketertarikan membahas peran keluarga (orang tua) dalam memberikan
perlindungan (proteksi) terhadap kemungkinan terjadinya kekerasan dalam
berpacaran dating violencg sebagai bagian dari fenomena sosial yang
berkembang di masyarakat yang perlu dicarikan upaya penanggulangannya. Salah
satu peran yang bisa diambil oleh keluarga atau orang tua adalah dengan

menerapkan konsep pergaulan lawan jenis yang Islami.

% A. Fuad Fananislam Mazhab Kritis(Jakarta: Kompas, 2004), him. 119.

“Mahsun FuadHukum Islam Indonesia; dari Nalar Partisipatoris hingga Emansipatoris,
(Yogyakarta: LKiS, 2005), him. xi.

® Ibid., him. xii.



Tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa keluarga merupakan pondasi
awal dari bangunan masyarakat dan bangsa. Oleh karenanya, keselamatan dan
kemurnian rumah tangga adalah faktor penentu bagi keselamatan dan kemurnian
masyarakat, serta sebagai penentu kekuatan, kekokohan, dan keselamatan dari
bangunan negara. Bisa diambil kesimpulan bahwa apabila bangunan sebuah
rumah tangga hancur maka sebagai konsekuensi logisnya masyarakat serta negara
bisa dipastikan juga akan turut hancur.

Keluarga, sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat, merupakan
lingkungan budaya yang pertama dan utama dalam menanamkan norma dan
mengembangkan berbagai kebiasaan dan prilaku yang diangap penting bagi
kehidupan pribadi anak, keluarga dan masyarakat. Selain sebagai lingkungan yang
kondusif untuk menanamkan norma-norma, kebiasaan, prilaku, dan lain
sebagainya. Keluarga juga berperan menanamkan nilai-nilai agama terhadap
anggota keluarga.Tentu saja keluarga bukan satu-satunya ekosistem yang
mewadahi aktivitas semua anggota keluarga. Manusia sebagai makhluk sosial
selalu membutuhkan pergaulan dengan orang lain, agar mencapai taraf tingkah
laku yang baik dalam hidupnya. Setiap individu bereaksi atau berinteraksi satu
dengan yang lainnya, baik kelompok maupun dalam masyarakat. Adanya interaksi
ini akan menyebabkan adanya pergaulan antar individu dalam kelompok ataupun

dalam masyarakat

® A. Tafsir (dkk), Cakrawala Pemikiran Pendidikan IslartBandung: Mimbar Pustaka,
2004), him. 92.

T.M. Hasbi Ash-Siddiqy (dkk),Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
penyelenggara Penterjemah atau pentafsir Al-Qur'an. 1971), him. 847.



Kebutuhannya terhadap orang lain maka manusia harus saling kenal

mengenal agar dapat bergaul satu dengan yang lain seperti Firman Allah:
Logadi oSl an g il S0 (e aSLE A U Ll 3 Ll
ade Al o) AS 85 A aie aSa ST ) )b laid L8
oA

Pergaulan merupakan suatu hubungan antara manusia yang tidak dapat
dihindarkan akan tetapi pergaulan ini seringkali menimbulkan persoalan, sehingga
justru menimbulkan kesulitan bagi orang yang bersangkutan. Pergaulan yang
mengakibatkan timbulnya kesulitan, kurang membantu kelancaran hidup bahkan
menimbulkan kegoncangan jiwa dan akan menghambat dan merugikan individu
yang bersangkutan. Dalam interaksi sosial ini terjadi proses pengaruh
mempengaruhi, imitasi dan identifikasi, yang akhirnya akan terjadi perubahan
sosial. Perubahan sosial yang tidak disertai dengan kesiapan diri dan pemahaman
agama yang baik menyebabkan mudah terjadinya penyimpangan hubungan antar
lawan jenis. Terlebih saat ini, di tengah kepungan teknologi informasi di dunia
global, peran orang tua atau keluarga menjadi kian berat dari pengaruh-pengaruh
negatif yang dapat merusak masa depan anak-anaknya.

Perubahan sosial yang ditunjukkan remaja adalah memisahkan diri dari
orangtua dan menuju ke arah teman sebaya. Perubahan sosial yang paling
menonjol adalah hubungan heteroseksual. Remaja akan memperlihatkan

perubahan radikal dari tidak menyukai lawan jenis menjadi lebih menyukai.

® Al-Hujurat (49): 13



Remaja ingin diterima, diperhatikan dan dicintai oleh lawan jenis dan
kelompoknya. Persoalan kemudian, fenomena yang marak terjadi di kalangan
remaja saat ini sudah jauh meninggalkan kornagpuf; yakni satu-satunya etika

yang dibenarkan oleh Islam dalam mengenal lawan jenis sebelum masuk pada
jenjangkhitbah(peminangan) dan pernikahan.

Mengatasnamakan cinta remaja, tidak sedikit orang yang terbius dalam
pergaulan tanpa batas. Pacaran sudah diklaim sebagai hal yang wajar dalam
hubungan lawan jenis. Remaja yang tidak melakukan aktivitas ini dalam masa
pacaran dianggap kuno dan ketinggalan zaman. Data di lapangan dan kondisi
dating di kalangan remaja kita terjadi secara besar-besaran dalam intensitas
jumlah dan kualitas pelanggaran atau kekerasan yang semakin meningkat. Di
Negara kita, undang-undang yang mengawasi masalah Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) sudah menjadi pedoman hukum untuk mengambil tindakan
terhadap kasus-kasus kekerasan yang banyak dialami oleh perempuan. Tetapi,
sebagian besar pasal yang ada hanya mengatur masalah hubungan laki-laki dan
perempuan yang terikat dalam mabhligai perkawih&ementara, nasib sekian
remaja yang menjadi korban atau terliloting violencesejauh pengetahuan
penyusun belum ada payung hukum yang secara eksplisit “tegas’ memberikan
perlindungan hukum terhadap korban dan sanksi bagi pedig violence.

Di Amerika Serikat, masalaldating violencetelah menjadi fokus
perhatian negara yang melibatkan ribuan orang tua siswa dan guru yang bersama-

sama para pelajar remaja untuk memecahkannya. Pada tahun 1995, di Amerika

° Sonny SetTeen Dating Violence; Stop! Kekerasan dalam Berpacafdogyakarta:
Kanisius, 2009), him.37.



Serikat ditemukan 7% kasus pembunuhan yang menewaskan remaja belia yang
dilakukan oleh kekasihnya. 20% remaja putri usia perguruan tinggi diperkirakan
mengalami kekerasan dalamating mereka. Sebuah survey terbaru yang
dilakukan secara serentak di berbagai Negara bagian di Amerika Serikat dengan
jumlah sampel sebanyak 500 orang mengatakan, 600 % perempuan usia 15-24
tahun sedang mengaladating violencel00% dari semuanya pernah mengalami
berbagai tingkatandating violence dimulai dari pelecehan seksual hingga
penganiayaan fisik. Sebuah studi mengatakan bahwa 90% pelaku kekerasan dalam
hubungan cinta adalah laki-laki, 38% korban perkosaan adalah perempuan muda
berusia 14-17 tahun dan 68% di antara mereka mengetahui pelaku pemerkosanya
adalah kekasihnya senditi. Hasil survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) terhadap 4.500 remaja di 12 kota besar di Indonesia tahun 2007,
menunjukkan sebanyak 97% dari responden pernah menonton adegan porno.
Dampaknya, sebanyak 93,7% pernah berciupetting danoral sex 62,7%
remaja yang duduk di bangku SMP pernah berhubungan intim. Yang lebih
menyeramkan, 21,2% siswi SMU pernah menggugurkan kanddfigan.
Persoalardating violencebukan hanya masalah negara-negara maju saja.
Dating violence telah menjadi isu global yang harus diwaspadai bersama.
Masalahnya, hingga saat ini, pembicaraan yang terbuka tentang ndestahah
dan kekerasan bukan menjadi bagian dari isu pendidikan. Padahal, unsur-unsur

negatif dalam pergaulan remaja setiap saat dapat mempengaruhi mereka. Ibarat

10 pid, him. 38-39.

" Ibid.



fenomena gunung es, selain masalah obat-obatan terlarang dan nadediiic,
violenceadalah fenomean yang sangat rawan terjadi di kalangan rémaja.

Dating violencemerupakan masalah sosial yang signifikan dan dapat
terjadi pada siapa saja, dengan usia, orientasi seksual, status sosial-ekonomi, serta
lokasi tempat tinggal dimana sajBating violencemerupakan masalah yang
signifikan bukan hanya karena akan membahayakan dari segi fisik tetapi juga
mental; seperti dapat mengakibatkan luka, dan rendateifyasteentharga diri)
Terlebih lagidating violencesendiri bisa mengakibatkan kemattakarapannya,
hasil kajian ini dapat menyumbang pemikiran pada gerakan berkeadilan di seluruh
lapisan masyarakat di mana setiap insan dijamin segala hak-hak asasinya. Di
sinilah pentingnya peran keluarga yang menjadi pondasi utama dalam melindungi
dan memproteksi kemungkinan terjadinya fenomegiing violence Pergeseran
paradigma pacaran di kalangan remaja dewasa ini perlu diluruskan oleh semua
elemen bangsa ini baik keluarga dan masyarakat, maupun pemerintah. Bukan
hanya tugas remaja saja, melainkan dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti
lingkungan, teman, keluarga, sekolah dan media massa-elektronik dan lain
sebagainya.

Fenomena dan latar belakang permasalahan di atas itulah yang membuat
penyusun bermaksud mengadakan penelitian tentang peran keluarga dalam
mengatasi problendating violencedan mengangkatnya sebagai karya ilmiah

dalam bentuk skripsi.

12 1pid, him. 40.

3 Sonny Set, http/www.JDBK.com akses 21 Januari 2011.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penyusun deskripsikan di atas
ada beberapa pokok masalah yang hendak dijadikan pembahasan skripsi ini:
1. Apa dampak persoaladating violencebagi masa depan anak dan
keluarga?
2. Bagaimana peranan orang tua atau keluarga dalam melindungi anak dari
kemungkinan terjadinydating violence
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan dan menganalisis dampak yang ditimbulkan oleh
dating violencebagi masa depan anak dan keluarganya serta upaya
preventif yang dilakukan
b. Memahami secara komprehensif peranan orang tua memproteksi
anaknya dari kemungkinan terjebak pddéngviolence
2. Kegunaan Penelitian
a. Merupakan kontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan dalam
usaha mengembangkan pemikiran tentang hukum yang berkaitan
dengan masaladiating violence
b. Untuk sumbangan pemikiran dalam menjawab problematika yang
muncul dalam masyarakat.
D. Telaah Pustaka
Karya-karya mengenai pengasuhan ar{akdanah) diakui cukup

banyak. Salah satu di antaranya adalah Sony Set d&laen Dating
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Violence; Stop! Kekerasan dalam Berpacaramliuraikan dengan bahasa
yang sederhana, santai namun provokatif, buku ini merupakan satu-satunya
buku yang penyusun temui yang membahas secara spesifik
mengkampanyekan bahagiating violencedan ajakan untuk memerangiriya
Bedanya, penelitian yang penyusun lakukan secara khusus lebih membahas
pada peran keluarga dalam mengatasi persdalamg violence.

Buku yang berjudul “Masalah Perlindungan Anak” karya Arif Gosita,
buku ini merupakan antologi tulisan dan peraturan perundang-undangan yang
terkait dengan masalah perlindungan anak. Garis besar tulisan Arif Gosita
adalah bahwa masalah perlindungan anak merupakan usaha yang harus
dilakukan bersam@d.Selain itu, Zakariya Ahmad al-Barri dalamlkam al-

Aulad fi al-Islami”, selain membahas tentang kewajiban nafkah orang tua,
juga membahsas bagaimana pola pengasuhan anak dalam perspektif Islam.

Adapun mengenai penelitian skripsi sebelumnya sejauh pengetahuan
penyusun dari literatur-literatur yang penyusun temukan, belum ada satu pun
pembahasan mengenai tema yang penyusun bahas. Penelitian yang sudah ada
banyak yang berkutat pada pembahasan tema seputar fenomena diskriminasi
terhadap anak dan perempuan dalam perspektif HAM, Keselaifficking,

KDRT dan lain sebagainya serta upaya perlindungannya. Beberapa misalnya

4 Sonny SetTeen Dating Violence; Stop! Kekerasan dalam Berpacaféagyakarta:
Kanisius, 2009). Sony Set merupakan penulis muda yang mendirikan gedakgarf Bugil di
Depan Kamera(JDBK) dan penulis buk600+ Gelombang Video Porno Indonesia

15 Arif Gosita, Hukum Anak IndonesiéBandung: Citra Aditya Bakti, 2003).

16 Zakariyya Ahmad al-Barri, di sadur oleh Chadijah Nasutitukum Anak-anak dalam
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004).



11

adalah, penelitian tentang “Perlindungan Hukum terhadap Kesehatan Anak
(Studi Perbandingan Hukum Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak)” yang ditulis oleh
Masyhuryadt’ Sebagaimana judulnya, skripsi ini memotret adanya keharusan
dari negara atau pemerintah untuk memenuhi hak-hak anak, secara khusus hak
kesehatan anak.

Skripsi tentang “Perdagangan Anak dalam Pandangan Islam dan
Undang-undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang”, karya Siti Nafi'ah.
Tulisan ini membahas fenomeneafficking anak dalam kacamata hukum
Islam dan hukum positif sekaligtfs.

Rika Sukma Apriani, melalui judul "Pemeliharaan Anak Jalanan oleh
Negara dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di Dinas Bina Mental Spiritual
dan Kesejahteraan Sosial DKI Jakarta)”, membedah sejauhmana peran dan
tanggung jawab Negara dalam menjamin hak-hak anak jalanan di DKI Jakarta.
Skripsi karya Lalila Jauharah tentang “Hak-hak Anak dalam Perspektif KHA
dan Hukum Islam (Figh)”, dalam skripsi ini membahas perlindungan anak-

anak yang digariskan oleh KHA dan hukum Isfam.

" Masyhuryadi, “Perlindungan Hukum terhadap Kesehatan Anak (Studi Perbandingan

Hukum Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syarah UIN Sunan Kalijaga (2010).

8 Siti Nafiah, “Perdagangan Anak dalam Pandangan Islam dan Undang-undang

Republik Indonesia No. 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan
Orang”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syarah UIN Sunan Kalijaga (2007).

¥ Indah Jauharah, “Hak-hak Anak dalam Perspektif KHA dan Hukum Islam (Figh)”,

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syarah UIN Sunan Kalijaga (2005)
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Mengacu kepada penelitian-penelitian sebelumnya, belum ada satu
pun yang secara spesifik mengarah pada peran keluarga dalam mengatasi
problemdating violencedi kalangan remaja. Substansi penelitian skripsi ini
penyusun pandang cukup penting karena berusaha menganalisi dalam rangka
mendeskripsikan dan menganalisa peran dan tanggung jawab pola pengasuhan
orang tua dalam membentengi diri anaknya dari “ancaman” fenodaimg
violenceyang marak terjadi di tengah-tengah masyarakat.

E. Kerangka Teoritik

Kehadiran agama yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW diyakini
dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan
batin. Di dalamnya terdapat berbagai petunjuk bagaimana seharusnya
manusia menyikapi hidup secara lebih bermakna dalam arti seluas-Itfasnya.
Hukum Islam dengan sifatnya yang universal, berlaku sepanjang zaman dan
berkembang menurut perkembangan zaman. Dalam perspektif Islam, tujuan
syara’ dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah demi kemaslahatan umat
manusia. Baik kemaslahatan hidup di dunia maupun di akhirat, sebagaimana

firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Anbiya; 107 sebagai berikut:

210#@%)&\&&)3\.45

Secara substansial apabila diperinci, maka tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum-hukumnya menjalin terpelihara-nya limaahdgqgasid

al-Khamsal, yaitu:

20 Abuddin NataMetodelogi Studi IslanJakarta: Rajawali Press, 2001). him.1.

2L Al-Anbiya (21): 107.
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1. Hifz al-Dinatau terjaminnya hak atas beragama
2. Hifz al Nafsatau terjaminnya hak hidup seseorang
3. Hifz al-Naslatau hak pengembangan keturunan
4. Hifz al-Aglatau atas terjaminnya akal sehat

5. Hifz al-Mal atau hak atasterjaminnya kepemilikan h&rta

Kelima dimensi tersebut diterapkan dalam tiga skala prioritas yang
saling melengkapi: al-dharuriyyah, al-hajiyyah dan al-tahshiyyah?®
Peraturan-peraturan yang ditetapkan dalam Islam itu semata-mata untuk
merealisasikan kemaslahatan dan kesejahteraan sesuai dengan tujuan Islam
itu sendiri yaitu untuk memelihara kepentingan umat dengan mendatangkan

kemanfaatan dan menghindari kemadlaratan.

Perkawinan merupakan ikhtiar untuk pengembangan keturunan
sebagaimana yang dianjurkan Islam. Perkawinan dalam perspektif Islam,
merupakan akad yang memiliki dasar yang sangat kuat dan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yaaginah, mawaddah, wa rahmah

di antara sesama anggota keluarga (ayah, ibu dan anak).

Khoiruddin  Nasution, menjelaskan kaitannya dengan tujuan
perkawinan, terdapat sejumlah ayat al-Qur'an yang mengisyaratkan tujuan

perkawinan, jika disimpulkan, minimal ada lima tujuan um&ertamadan

22 Fathurrahman JamilFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, 1997),
him.128.

2 yudian WahyudiUshul Figh versus Hermeneutika; Membaca Islam dari Kanada dan
Amerika,(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2006), him.45.
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sekaligus sebagai tujuan pokok utama, untuk membangun keluarga sakinah,

sebagaimana disebutkan dalarRum (30):21;*
L) ) siSi il ) g ) aSid sl (e oS3 BlA o LT (e g

OS85 58l Y Gy (8 ) des 5 B3 5a oSy Jaan g

Kedua, tujuan reproduksi atau regenerasi di bumi dan secara tidak
langsung sebagai jaminan eksistensi agama Islam. Terjaminnya regenerasi
yang berkualitas sama dengan terjaminnya eksistensi Islam. Terhadp tujuan
ini dapat dilihat misalnya dalam surat abyara (42): 11, ar-Rum (31): 21,
at-Tariq (86): 6-7 dan an-Nisa’ (4):1.%°

Ketiga, tujuan pemenuhan biologis (seksual), yang dapat dilihat
misalnya dalam surat al-Ma’arij (70);29-31 al-Mu'minun (23):5-7, al-
Baqarah (2):187 dan 223, serta am=K24): 33.

Keempat, tujuan menjaga kehormatan, sebagaimana dapat dilihat
dalam al-Ma’arij (70): 29-31, al-Mu’minun (23):5-7, dan serta al¥N24):

33. Kelima, tujuan ibadah, yang dapat difahami secara implisit dari sejumlah

ayat al-Qur’an dan secara eksplisit disebutkan dalam hadits.

24 Selainar-Rum (30):21, penyebutan kata sakinah ditemukan juga dalam beberapa ayat

lainnya, di antaranya dalam surat al-al-Baqarah (2): 248, at-Taubah (9):26, al-Fath (48):4, 18, dan
26. Lihat Khoiruddin NasutionHukum Perdata (Keluarga) islam Indonesia dan Perbandingan
Hukum Keluarga Muslim di Dunia Muslirty ogyakarta: Academia-Tazzafa, 2009), him. 223.

25 bid. him. 226.
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Tujuan-tujuan ini juga di dukung sejumlah sunnah Nabi SAW. Nabi
mengajak umatnya untuk hidup berkeluarga dan menurunkan serta mengasuh
anak-anak mereka agar menjadi muslim yang shaleh.

Pasangan suami yang telah mampu mewujudkan jalinan kasih sayang
dan kedamaian dalam rumah tangganya, maka kemungkinan besar pasangan
tersebut secara kooperatif akan mampu menunaikan misi perkawinan
tersebut, yaitu melahirkan keturunan (anak) yang berkualitas, tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Kehadiran anak dalam suatu keluarga selain merupakan “anugrah”
yang patut disyukuri, juga merupakan amanah yang menuntut
pertanggungjawaban orang tuanya. Konsep pemeliharaan dan perlindungan
anak dalam hukum Islam (figh) lebih dikenal dengiatdanah yang
merupakan salah satu dari hak anak yang wajib dipenuhi. Perlindungan
tersebut tidak hanya dari dalam anggota keluarga, tetapi juga dari gangguan

luar akibat relasi sosial yang terjadi. Nabi saw bersabda™:
o) 4010 509 o) il ailid e @ pmy a3 phadll e ol aglea S
aluaas gl 4l paiy

Soal pacararfdating) di zaman sekarang tampaknya menjadi gejala
umum di kalangan kawula muda. Selama ini tempaknya belum ada pengertian
baku tentang pacaran. Namun setidak-tidaknya di dalamnya akan ada suatu

bentuk pergaulan antara laki-laki dan wanita tanpa nikah. Kalau ditinjau lebih

cet.l.

26 Muhammad bin Ismail al-Bukharkhahih al-Bukhari, al-Qahirah: Dar Mathabi, t.th.
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jauh sebenarnya pacaran menjadi bagian dari kultur Barat. Sebab biasanya
masyarakat Barat mensahkan adanya fase-fase hubungan hetero-seksual
dalam kehidupan manusia sebelum menikah sepenipy love (cinta
monyet), dating (kencan), going steady (pacaran), danengagement
(tunangan). Secara sosio kultural di kalangan masyarakat agdetiisg
(pacaran; istilah umum yang sering digunakan) akan mengundang fitnah.

Dalam Islam sendiri, konsep pacaran tidak dikenal. Tetapi, bukan
berarti Islam acuh tak acuh dan phobia terhadap istilah pacaran. Banyak
literatur yang membahas secara detail kedudukan pacaran dalam Islam. Yang
paling terkenal adalah konseg'aruf atau proses perkenalan antara calon
suami dengan calon istri sebelum melangsungkan akad nikah. Meskipun
ta’aruf tidak sama dengan istilah pacaran secara umum, namun konsep ini
mampu menjadi representasi bahwa Islam turut andil dalam mengatur
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.

Adab bergaul dalam Islam telah diatur sedemikian rupa sehingga bagi
insan yang mampu dan mau berpikir, tidak akan terjerumus dalam nafsu
birahi yang mendorong terjadinya perzinaan. Allah SWT secara jelas

memperingatkan manusia yang sedang mabuk cinta dengan firmah-Nya

M;Lujmuugﬂ\@ﬂ\ \ﬁ)j_"an

e

77 Al-Isra’ (17):32.
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Peran perlindungan (proteksi) orang tua terhadap kemungkinan bdatyag
violence dalam kaidah figh disebusad-al-Dzari’ah ?%. Dari segi etimologi,
Dzari'ah berarti waghilah (perantara). Sedangkan menurut istilah ahli hukum
Islam, Dzari’'ah adalah sesuatu yang menjadi perantara kepada perbuatan yang
diharamkan atau dihalalkan. Dalam hal ini, sesuatu yang dikenakaDpadah
selalu mengikuti ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjadi
sasarannya. Jelasnya, perbuatan membawa kepada hahybfg(boleh) maka
mulzh; perbuatan yang mengarah kepada keharaman maka haram atau perbuatan
yang membawa kepada hal yang wajib menjadi wajib, dalam kaidahbl
disebutkarf®:

daliae g sande (e 138 xdlaal) Cala (e (sl auliddl 5o

Llle Baudall ady ao8
Redaksi yang lain disebutk&n

) o pall ol ik )

Dalam bahasa yang lain dalam konteks ini, melihat aurat wanita,

melakukarkhalwat(bersepi-sepi) yang dapat membawa kepada perbuatan

8 Sad-al-Dzari’ah merupakan salah satu sumber pok@k/) yang secara eksplisit
dituturkan dalam kitab-kitab dari mazhab Maliki dan Hanafi dan Syafi'i, meskipun terdapat pada
bagian tertentu dan ada pula kesamaan pada bagian yang lain. Lihat Muhammad Abu Zahrah,
Ushul Figh(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 438.

29 Mukhlis Usman,Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Pedoman Dasar Dalam
Istinbat Hukum Islam( Jakarta : Raja Grafindo, 1997), him. 137

% |bid.
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maksiat atau zina menjadi haram pula hukumnya. Kontribaari'ah
sebagai sumber hukum Islam ialah tinjauan atas akibat suatu perBuatan.
Pembuatan undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang
perlindungan anak dilatarbelakangi oleh hasil ratifikasi Konvensi Hak
Anak oleh Indonesia pada tahun 1990 guna mengatur masalah pemenuhan
hak anak. Selain itu, Indonesia juga mengadopsi undang-undang tentang
hak asasi manusia (HAM) pada tahun 1999 (UU No. 39/1999). Meskipun
sudah ada sejumlah undang-undang yang berkaitan dengan perlindungan
anak, seperti UU Kesejahteraan Anak, UU Pengadilan Anak dan lain
sebagainya, tetapi belum ada undang-undang yang secara utuh dapat
mengatasi permasalahan anak. UU Perlindungan Anak No.23 tahun 2002
dapat diliithat sebagai salah satu produk dari Konvensi Hak Anak yang
diharapkan dapat memperbaiki kondisi anak sehubungan dengan upaya
pemenuhan hak anak sehingga dapat mengurangi pelanggaran hak anak,
baik yang dilakukan oleh orang tua dalam konteks keluarga, orang
terdekat, masyarakat maupun negara. Dengan demikian, baik dalam sudut
pandang hukum islam dan perundang-undangan RI, peran dan tanggung
jawab orang tua sangat substansial dalam mengawal tumbuh kembangnya
hak-hak anak dan dalam hal ini melindungi dari kemungkinan terjebak

dalam arus dating violence.

3! Ibid, hlm. 442.
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F. Metode Penelitian

Metode adalah ciri utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu

tujuan tertentu, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan

menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. Cara utama ini digunakan setelah

pe

neliti memperhitungkan kewajaran, ditinjau dari tujuan penelitian serta

situasi penelitiaf?

Mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penyusun skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian dalam penelitian tesis ini adalah penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian yang ditekankan pada penelusuran dan
penelahaan literatur-literatur terkait yang relevan dengan pokok
permasalahan yang dikaji dan dapat menunjang pokok-pokok maSalah.
Sumber-sumber data diperoleh dari berbagai karya tulis seperti buku,
majalah, artikel dan jurnal yang secara langsung maupun tidak mengenai
persoalan peran perlindungan orang tua terhadap anaknyalatizg
violence
Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif—analitik, mendeskripsikan,

menjelaskan, dan menganalisis data yang terkait dengan peran orang tua

him. 36.

32 Sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980),

% Dudung AbdurrahmanPengantar Metodologi dan Penulisan Iimjaogyakarta:

IKFA, 1998, him. 26.
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mengatasi persoaladating violenceuntuk kemudian menguraikannya
secara cermat dan terarah.
3. Pendekatan Masalah
Sudut pandang yang digunakan sebagai pendekatan dalam
penyusunan skripsi ini adalah:

a. Normatif yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah pada
persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan pada teks-teks al-Qu’ran
dan al-Hadist, kaidah Ushul Figh serta ijtihad para ulama yang ada
kaitannya dengan permasalahan peran orang tua menanggulangi
bahayadating violence

b. Yuridis vyaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
berdasarkan pada semua aturan undang-undang yang berlaku di
Indonesia, dalam hal ini segala perangkat hukum yang mengatur peran
dan tanggung jawab orsng tua terhadap anaknya sebagaimana di atur
dalam peraturan perundang-undangan, seperti UU perlindungan Anak
No. 23 Tahun 2002.

4. Pengumpulan Data
Jenis penelitian adalah penelitian pustaka, maka data yang digali
dari sumber primer maupun sekunder adalah data berupa bahan pustaka
melalui tiga tahap;Pertama mengumpulkan, mangamati dari aspek
kelengkapan validitas dan relevansinya dengan aspek yang diteliti, yakni
peran orang tua dalam menganggulangi problematiiang violence

Kedua membuat klasifikasi dan diformulasikan hal-hal yang berkaitan
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dengan rumusan masalah, yakni aneka dampak yang ditimbulkan oleh
dating violencebagi korban dan keluarga sekaligus bagaimana peran
orangtua menanggulanginyietiga, membuat analisis lanjutan data yang
sudah diklasifikasi lalu dibuat kerangka sistematika, teori, konsep, dan
pendekatan yang sesuai dengan pokok masalah, yakni, berusaha
mendeskripsikan sekaligus menganalisis dampak negatif yang ditimbulkan
oleh dating violenceterhadap korban dan keluarga sekaligus upaya
penanggulangannya.
5. Analisis Data
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan analisis
kualitatif dengan careDeduktif yaitu analisa yang bertolak pada data-data
yang bersifat umum, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
Metode ini akan_digunakamntuk menganalisa hukum Islam untuk
selanjutnya mengelaborasikan dengan perangkat hukum positif semisal
UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Hukum terhadap Anak, UU
No. 44 tahun 2008 tentang Pornografi dan lain sebagainya, untuk
kemudian ditarik kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini  dipandang menyeluruh
(comprehensivedan terpaduiritegrated sebagai penelitian ilmiah, penyusun
menggunakan sistematika skripsi dengan berisi lima bab dengan sub-babnya
masing-masing

Bab Pertamaadalah pendahuluan, yang bagian-bagiannya diuraikan
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antara lain adalah latar belakang masalah, sebagai pencarian untuk menemukan
masalah dalam penelitian. Rumusan masalah selanjutnya diajukan setelah
elaborasi latar belakang masalah, dalam rangka menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini. Tujuan dan kegunaan
penelitian penting untuk ditampilkan adalah sebagai ungkapan dari manfaat
atau kontribusi yang akan diambil kemudian dari penelitian ini. Telaah pustaka
dieksplorasi secara lebih dalam, agar terjaminnya orisinalitas dan posisi
penelitian supaya tidak terjadi fenomena repetisi dalam tema penelitian sejenis.
Kerangka teori digunakan sebagai suatu kerangka pemikiran konseptual yang
dipakai untuk membedah dan menyelesaikan permasalahan yang diteliti.
Metode penelitian dipilih sebagai sarana dan teknik dalam menghadapi dan
menganalisis data-data penelitian yang dilakukan. Terakhir adalah sistematika
pembahasan, yang dipaparkan untuk mengurutkan satuan-satuan pembahasan
dalam bentuk penjenjangan sistematisasi bab-bab agar pembahasan lebih
fokus.

Bab Kedua,diuraikan tinjauan umum mengenai remaja ahkating
violence Elaborasi persoalan di atas membantu untuk memasuki “pintu
gerbang” mengenai definisi remaja secara umum dan fenordatiag
violence . Bentuk dan dampak negatifnya yang massif menegaskan bahwa
dating violenceharus segera di atasi oleh semua elemen bangsa ini.

Bab Ketiga, memaparkan analisis peran dan tanggung jawab
perlindungan keluarga (orang tua) terhadap bahdgtng violence Di

dalamnya juga dibahas faktor yang melatarbelakangi terjadaty@g violence



23

dan penyimpangan remaja. Dalam bab ini diusahakan untuk memotet
persoalardating violencesebagai sebuah persoalan bersama yang tidak boleh
didiamkan. keluarga dalam hal ini memiliki peran yang substansial dalam
membentengi anak dari kemungkinan baldgting violence

Bab Keempat, dilanjutkan dengan analisis upaya perlindungan
(proteksi) apa saja yang bisa dilakukan untuk menangkis kemungkinan
terjadinya dating violence atau melindungi korbandating violence
Pembahasan pada sub-bab ini bertujuan untuk memperkaya perspektif dalam
menilai dan mengupayakan solusi fenomeating violence Dari uraian ini
diharapkan akan memudahkan dalam menganalisa traigeidig violence.
Bagian bab dalam tulisan ini menegaskan bahwa selain peran keluarga, perlu
ada sinergitas antara keluarga, masyarakat dan negara dalam melindungi
anak/remaja dari kemungkinan menjadi korbdating violence Fungsi
pemahaman agama dan visi moral yang teguh dipercaya menjadi formula yang
ampuh dalam menangkal massifnya fenomdating violencedi kalangan
remaja, yang pada akhirnya menuntut dekonstruksi konsep pacaran ke arah
etika pergaulan antar lawan jenis yang lebih Islami.

Bab Kelima,adalah penutupTermasuk dalam bab ini adalah berisi
kesimpulan penelitiarsebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Selanjutnya adalah berisi saran-saran sebagai ungkapan keterbatasan daya
jangkau penelitian ini, sekaligus memberikan rekomendasi untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembéhasan sebelumnya, serta dengan mengacu pada
rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini, yaitu; perfama, bagaimana
peranan orang tua atau keluarga dalam melindungi anak dari kemungkinan
terjadinya dating violence! dan Kedua, Apa dampak persoalan dating
violence bagl masa depan anak dan keluarga?’, maka dapat ditarik beberapa
Kesimpulan sebagal 1khtiar untuk menjawab dua persoalan tersebut sebagai
berikut:

1. Danng violence adalan Ienomean yang sangat rawan lerjadi ai
kalangan remaja. Dating violence merupakan masalah sosial yang akut
aan gapat terjaal paaa SIa}:;a saja, aengan usia, orientasi seksual, status
sosial-ekonomi, serta lokasi tempat tinggal dimana saja. Dating
violence merupakan masalah yang signifikan bukan hanya karena akan
membahayakan dari segi fisik tetapi juga mental; seperti dapat
mengakibatkan luka, dan rendahnya self esfeem (harga diri), rronisnya
lag1 dating violence sendir1 bisa mengakibatkan kematian. Fenomena
1 dengan berbagal suguhan data dan takta yang memprihatinkan jika
didiamkan begitu saja tentu Saja selain secara langsung kepada korban
(anak) dan keluarga korban, tetapi juga berdampak pada ketentraman

dan tatanan hidup masyarakat dan negara secara luas.

Y1
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Z. Fungsi peranan orang tua atau keluarga, sebagal unit sosial terkecil
dalam masyarakat, merupakan lingkungan budaya yang pertama dan
utama @alam menanamkan norma dan mengembangkan berbagal
kebiasaan dan prilaku yang diangap penting bagi kehidupan pribadi
anak, keluarga dan masyarakat. Selamn s-ebagal lmékungan yang
kondusit untuk menanamkan norma-norma, kebiasaan, prilaku, dan
fain sebagainya. Peran substansial keluarga sangat penting tidak hanya
bertungsi untuk membentengi anak dari bahaya dating violence yang
mengancam, tetapi juga memberikan perlindungan ataupun advokasi
dan pemuithan trauma terhadap anak (yang menjadi korban dating
violence). Pola relasi hubungan yang harmonis dalam keluarga terbukti
dapat membendung kemungkinan terjadinya bahaya dating violence.
Selain peran keluarga, revitalisasi peran masyarakat dan pemerintah -
sangat dibutuhkan untuk “memﬁuka mata” dan mengkampanyekan
“perang” melawan prilaku dating violence, dimana selama 1m
tenomena dating violence dianggap sebagai problem biasa dan remeh-
temeh. Bentuk strategl pencegahan kemungkinan terjadinya dafing
violence dalam masyarakat salah satunya adalah dengan merubah
paradigma pacaran yang selama in1 dianggap sebagal masa penjajakan
dan pengenalan sebelum kejenjang pernikahan dalam tradisi
masyarakat Barat namun terouku kevablasan dan mengarah ke
pergaulan bebas, direkonstruksi ke konsep pergaulan yang sesual

aengan tradisi limur gan isiami. KONsep [a aryj daaiam isiam pisa
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menjadi pilihan solusi mafsadat yang ditimbulkan oleh hubungan
pacaran dengan memperhatikan urf (tradisi) pola pergaulan masyarakat
Indonesia. Pemerintah sebagaimana amanat konstitusi bias mengambil
peran dengan mewuwudkan payung hokum yang jelas terhadap

fenomena bahaya dating violence ini.

B. Saran

Sebagal sebuah fenomena sosial, masaiah dating violence sejatinya
merupakan problem serius dan akut dan selayaknya mendapat porsi perhatian
yang cukup oleh seluruh elemen bangsa ini. Lating violence tidak hanya
problem remaja, tetapl1 juga melibatkan peran substansial orang tua atau
keluarga, masyarakat bahkan negara. Urang tua, masyarakat dan pemerintah
harus meyakini bahwa dating violence bukKan hanya problem negara-negara
maju saja. Dating violence telah menjadi 1su giobal y;ng harus diwaspadai
bersama. Ibarat Ienomena gunung €s, selain masaial minum-minuman Keras,
pornograti, obat-obatan terlarang dan narkotika dan tawuran antar pelajar,
dating violence adalah tenomena yang sangat rawan dan sering terjadi di
kalangan remaja.

Remaja adalah generasi emas dan investasi Negara yang akan
menentukan kemana arah negeri in1 ke depan, jika remaja terkungkung daiam
lubang Kenistaan akibat problem sosial mereka, maka .tentu masa depan
negeri int akan suram. Sebaliknya, generasi muda yang disiapkan dengan

tisik, mental dan spiritual yang mumpuni akan menjadi modal besar
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membentuk wajah Indonesia iebih baik ke depan. Oleh karena 1tu, sinergitas
peran antara keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk
membendung massititas bahaya dating violence. Keluarga berikhtar
membangun tatanan refasi hpbungan yang harmoms satu sama lam
Masyarakat beupaya menghadirkan lingkungan pergaualan yan;g sehat dan
baik di1 satu sis1, di sist yang lain berupaya mengikis budaya negatif (free sex,
minum-minuman Keras, dan lamn sebagainya) yang dapat membahayakan
remaja. Pemerintah tidak boleh fagi abai terhadap segenap hak-hak anak dan
senantiasa berupaya melndunginya dari segenap kekerasan, pelecehan
bahkan kejahatan yang mungkin terjadi, termasuk dating violence. Salah
satunya, tentu saja menyliapkan perangkal NUKuUm yang melndaungl hak-nak

Korban dating violence.
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